
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan Pendapatan yang diperoleh 

daerah yang digunakan untuk pembiayaan dan pelaksanaan otonomi daerah. 

BUMD adalah perusahaan milik pemda yang modal nya berasal dari pemda 

dan laba nya digunakan untuk kesejahteraan rakyat. 

BUMD yang ada di Pasaman Barat Khusus nya Perusahaan Umum Daerah 

Air Minum saat ini belum bisa memberikan kontribusi untuk Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dikarenakan perusahaan yang masih dalam kategori belum sehat, 

sebab pada 3 tahun terahir perusahaan masih mengalami kerugian, rata-rata 

kerugian yang dialami perusahaan 3 tahun terahir sebesar Rp2.237.224.28,99. 

Pengaruh kerugian persahaan ini disebabkan oleh keadaan perusahaan yang 

belum sehat, sumber daya manusia yang belum maksimal, Bantuan Pemerintah 

Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS), belum sepenuhnya dapat 

memenuhi kepastian mengenai kualitas, kuantitas, kontinuitas, rata-rata harga 

jual dan harga pokok air belum sesuai, sistem distribusi dan reservoar yang 

belum maksimal, belum memiliki kebijakan pengelolaan asset yang sesuai 

peraturan perunang-undangan yang berlaku. 

Saat ini Perusahaan Air Minum Tirta Gemilang Kabupaten Pasaman Barat 

hanya memberikan pembayaran Pajak Air Permukaan dan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN). 



 

5.2 Saran 

1. Merubah sistem rekruitmen perusahaan menjadi sistem rekruitmen pegawai 

secara terbuka untuk umum agar perusahaan memiliki Sumber Daya 

Manusia yang maksimal didapatkan dari seleksi rekruitmen melalui tes.  

2. Menyusun dan memperbaiki Rencana Bisnis (Renbis) Perusahaan, sesuai 

dengan perusahaan-perusahaan maju pada umumnya, sehingga rencana 

bisnis untuk 5 tahun kedepan lebih terprogram. 

3. Menyusun dan memperbaiki Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perusahaan 

dengan baik sehingga rencana kerja dan anggaran yang akan digunakan 

untuk 1 tahun kedepan lebih jelas merealisasikannya. 

4. Melakukan pemeliharaan/perbaikan pada sumber air dan menjaga kelestarian 

lingkungan sekitar sumber, sehingga ketersediaan air baku selalu ada. 

5. Memperbaiki meteran air disetiap pelanggan sehingga kehilangan air tidak 

terjadi lagi dimasa yang akan datang. 

6. Memperbaiki rekening pelanggan sehingga pambayaran yang dilakukan 

setiap pelanggan terinput dengan rapi. 

 



 

 


